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Abstrak

Akibat dari ingkar janji yang dilakukan oleh salah satu pihak terhadap
kesepakatan untuk menikah ialah kerugian yang dirasakan oleh pihak lainnya,
baik secara materiil maupun immaterial. Pihak yang merasa dirugikan dapat
mengajukan gugatan ke Pengadilan atas ingkar janji menikahi tersebut. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui sikap Pengadilan dalam memandang persoalan
dan implikasi yuridis Putusan Pengadilan dalam kasus Pengingkaran Janji Kawin
sebagai Perbuatan Melawan Hukum. Adapun metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian hukum normatif. Dengan pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Pendekatan yang digunakan dalam penelitian hukum ini
adalah pendekatan perundang-undangan (statute approach). Berdasarkan hasil
penelitian maka dapat disimpulkan bahwa mengingkari janji kawin dapat digugat
ke Pengadilan sebagai Perbuatan Melawan Hukum, karena memenuhi unsur-unsur
Perbuatan Melawan Hukum. implikasi yuridis Putusan Pengadilan Dalam Kasus
Pengingkaran Janji Kawin Sebagai Perbuatan Melawan Hukum yaitu hasil dari
putusan tersebut dapat dijadikan rujukan oleh hakim selanjutnya pada kasus yang
sama karena memenuhi unsur pokok yurisprudensi. Penerapan yurisprudensi
merupakan putusan hakim tertinggi dalam suatu perkara, yang kemudian diikuti
oleh hakim-hakim lain ketika memutus perkara yang sama. dan keputusan hakim
kemudian menjadi sumber hukum dan menjadi dasar keputusan hakim lain untuk
menangani perkara serupa di kemudian hari.
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Abstract

The consequence of a breach of promise made by one party to the agreement to
marry is a loss felt by the other party, both materially and immaterially. The party
who feels aggrieved can file a lawsuit with the Court for the breach of promise to
marry. This study aims to determine the Court's attitude in viewing the problem
and the legal implications of the Court's Decision in the case of Breach of
Marriage Promise as an Unlawful Act. The research method used in normative
legal research. With the approach used in this study is the approach used in this
legal research is the statute approach. Based on the results of the study, it can be
concluded that breaking a marriage promise can be sued in Court as an Unlawful
Act, because it meets the elements of an Unlawful Act. The legal implications of
the Court's Decision in the Case of Breach of Marriage Promise as an Unlawful
Act are that the results of the decision can be used as a reference by subsequent
judges in the same case because they meet the main elements of jurisprudence.
The application of jurisprudence is the decision of the highest judge in a case,
which is then followed by other judges when deciding the same case. and the
judge's decision then becomes a source of law and becomes the basis for other
judges' decisions to handle similar cases in the future.
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